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Abstract
The Relation of Sheet Mask Product Packaging Design to Millenial Women Consumers. Indonesia’s 
rapidly increasing economic growth and per-capita income makes cosmetics one of the most important 
needs for Indonesian, especially women. The increasing population of the millennial generation is the 
key factor to the growth of the Indonesian cosmetics market. Nowadays, cosmetic products have become 
a primary need for millennial women. The purpose of this study is to find the relationship between sheet 
mask product packaging and the behavior of millennial women. The method used is phenomenology 
with five participants who already have experience in using local brand sheet masks and routinely 
using sheet masks with a minimum intensity of once a week. In-depth interviews in this study were 
used as the main method of data collection. The results showed that millennial women chose sheet mask 
products based on the benefits of the sheet mask products. Furthermore, millennial women choose based 
on the brand after the benefits of the product. When choosing a sheet mask product, packaging design 
is not the main factor that influences women of millennial women. However, the packaging design is 
a supporting factor in choosing a sheet mask product to attract the attention of buyers and ensure the 
product quality.
Keywords: Indonesian cosmetics industry, sheet mask, millennial women, packaging design
Abstrak
Relasi Desain Kemasan Produk Sheet Mask Terhadap Konsumen Wanita Generasi Milenial. 
Pertumbuhan ekonomi dan pendapatan per-kapita Indonesia yang meningkat pesat 
menjadikan kosmetik sebagai salah satu kebutuhan yang penting bagi masyarakat Indonesia 
khususnya kaum wanita. Bertambahnya jumlah populasi penduduk generasi milenial 
menjadi faktor besarnya pasar kosmetik Indonesia. Saat ini, produk kosmetik telah menjadi 
kebutuhan primer bagi wanita generasi milenial. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menemukan relasi antara desain kemasan produk kosmetik sheet mask terhadap perilaku 
wanita generasi milenial. Metode yang digunakan adalah fenomenologi dengan partisipan 
sebanyak lima orang yang sudah memiliki pengalaman dalam memakai sheet mask merk lokal 
dan rutin memakai sheet mask dengan intensitas minimal sekali dalam seminggu. Wawancara 
mendalam dalam penelitian ini digunakan sebagai metode utama dalam pengumpulan data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa wanita generasi milenial memilih produk sheet mask 
berdasarkan manfaat dari kandungan yang diberikan oleh produk sheet mask. Selanjutnya 
didukung oleh brand setelah manfaat yang diberikan produk tersebut. Dalam memilih suatu 
produk sheet mask, desain kemasan bukanlah faktor utama mempengaruhi generasi milenial. 
Namun desain kemasan adalah faktor pendukung dalam memilih produk sheet mask untuk 
menarik perhatian dari calon pembeli dan meyakinkan bahwa produk tersebut berkualitas.
Kata kunci: industri kosmetik Indonesia, sheet mask, wanita milenial, desain kemasan
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Pendahuluan
Industri kosmetik Indonesia adalah salah satu yang terbesar di wilayah Asia-Pasifik 
dikarenakan adanya pertumbuhan ekonomi yang cenderung cepat. Pendapatan per-
kapita Indonesia semakin meningkat dari tahun ke tahun sehingga kosmetik telah 
menjadi suatu kebutuhan yang penting bagi masyarakat Indonesia. Sama seperti 
negara - negara Asia lainnya, memiliki kulit yang cerah dan sempurna adalah salah 
satu tren kecantikan utama di Indonesia sehingga mendorong konsumen untuk 
membeli dan menggunakan produk kosmetik (Global Business Guide Indonesia, 
2014). Sebuah studi yang dilakukan pada orang berumur 18 sampai dengan 35 tahun 
dari lembaga survei Lycored di tahun 2017 menunjukan bahwa tren kecantikan saat 
ini berpusat pada penampilan dari kulit wajah. Dalam satu survei internasional baru-
baru ini pada 7.700 wanita, 56% responden memilih penampilan kulit wajah yang 
cerah dan bersih sebagai salah satu elemen dalam kecantikan wanita.
Industri kosmetik di Indonesia sendiri mengalami peningkatan sebesar 20% pada 
tahun 2017. Menurut Menteri Perindustrian Airlangga Hartanto, bertambah besarnya 
industri kecantikan Indonesia ditandai dengan adanya peningkatan sebanyak 153 
perusahaan kosmetik baru di tahun 2017 dan saat ini jumlahnya mencapai lebih 
dari 760 perusahaan. Data yang diperoleh dari Badan Pengawas Obat dan Makanan 
Indonesia mengungkapkan di tahun 2019 sudah ada 43.047 produk kosmetik yang 
didaftarkan dan mendapat persetujuan izin edar, hal ini menunjukan bahwa industri 
kosmetik di Indonesia mengalami pertumbuhan yang sangat pesat.
Masker wajah adalah salah satu produk kosmetik yang paling umum digunakan 
untuk perawatan kulit. Tren masker wajah berbentuk masker sekali pakai (sheet mask) 
mengalami peningkatan yang sangat signifikan pada beberapa tahun terakhir ini. 
Konsumen Asia adalah pengguna sheet mask terbesar dikarenakan penggunaan sheet 
mask telah menjadi bagian dari rutinitas kecantikan di setiap harinya. Sheet mask adalah 
produk perawatan kulit wajah favorit karena cara penggunaannya yang praktis dan 
memiliki banyak pilihan serta manfaat sesuai dengan jenis kulit dan gaya hidup 
(Mintel, 2017). Di Indonesia sendiri, tren kecantikan Korea tengah menjadi sorotan 
dengan produk sheet mask yang paling banyak diminati di tahun 2018 (Pratiwi, 2018).
Salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya pasar kosmetik Indonesia, antara 
lain adalah bertambahnya jumlah populasi dari penduduk usia muda. Target utama 
dari industri kosmetik Indonesia adalah wanita generasi milenial. Selain hal tersebut, 
produk kosmetik juga telah menjadi kebutuhan primer bagi wanita generasi milenial 
(Kemenprin, 2018). 
Menurut Survei Sosial Ekonomi Nasional (Susenas) di tahun 2017, jumlah 
penduduk generasi milenial di Indonesia mencapai 88 juta jiwa atau 33,75 persen 
dari total penduduk. Wanita generasi milenial adalah target utama dari industri 
kosmetik di Indonesia, generasi ini merupakan pasar yang paling menantang 
untuk para perusahaan kosmetik dalam mempertahankan minat konsumen dengan 
mengembangkan produk-produk kosmetik baru. Pada tahun 2018, pengeluaran 
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generasi milenial diperkirakan mencapai lebih dari 3 triliun dolar secara global. 
Hal ini mendorong minat banyak perusahaan untuk mempelajari perilaku dan 
preferensi generasi milenial terhadap daya beli suatu produk atau jasa (Grace, 2016). 
Generasi milenial adalah konsumen yang tumbuh di era dunia digital. Generasi ini 
mengandalkan media sosial dan internet untuk berbelanja dan melakukan hal lainnya. 
Kelompok konsumen ini terus-menerus mengubah pola konsumsi yang menuntut 
produk untuk terus berkembang mulai dari peningkatan kualitas, keaslian, dibuat 
secara lokal serta dikemas dengan baik dan menarik (Agata, 2017).
Saat ini terdapat lima produsen kosmetik lokal yang sudah memiliki produk sheet mask 
yaitu, La Tulipe, Citra, Wardah, Emina dan Vienna. Masing-masing brand memiliki 
varian sheet mask dengan desain kemasan yang berbeda sesuai dengan fungsinya. 
Produsen kosmetik sheet mask lokal berlomba-lomba untuk menarik perhatian 
konsumen generasi milenial dengan memasarkan produknya di dunia digital. Selain 
strategi promosi dan pemasaran produk yang tepat, desain kemasan pada produk 
kosmetik juga adalah salah satu elemen yang penting untuk menarik perhatian 
konsumen, menurut lembaga perdagangan Messe Düsseldorf (2019). Daya tarik 
suatu produk tidak bisa terlepas dari kemasan produk itu sendiri. Kemasan berperan 
sebagai pemicu yang dapat mempengaruhi calon pembeli untuk memberikan 
respon positif terhadap produk tersebut (Hidayat, 2011: 245). Kemasan produk akan 
berhadapan secara langsung dengan konsumen dan juga menjadi first experience dari 
produk yang akan dibeli sehingga peranan desain kemasan dalam hubungan antara 
konsumen dengan produk menjadi sangat penting. Dengan adanya interaksi antara 
konsumen dengan produk, terdapat kemungkinan bahwa persepsi calon pembeli 
terhadap suatu produk dipengaruhi oleh bentuk dan desain dari kemasan tersebut 
(Huda, 2019: 21).
Penelitian yang telah dilakukan oleh Antonina N. Agata (2017) menunjukan bahwa 
desain kemasan memiliki peran besar terhadap pembelian suatu produk pada 
konsumen generasi milenial. Warna, gambar dan label (informasi produk) adalah 
factor-faktor yang dipertimbangkan oleh generasi milenial dalam memilih produk 
berdasarkan desain kemasannya. Penelitian Ampuero dan Vila dalam Ulita dan 
Setyawan (2016: 102) menyatakan bahwa terdapat relasi antara desain kemasan 
dengan konsumen sebagaimana kemasan menjadi salah satu bagian terpenting dalam 
menyampaikan informasi produk melalui tipografi, warna, dan elemen lainnya. 
Menurut Clement dalam Ulita dan Setyawan (2016: 105), 90% konsumen membeli 
suatu produk berdasarkan desain kemasannya, 85% konsumen membeli suatu produk 
karena tidak adanya alternatif lain dan 70% memilih berdasarkan kebutuhan saja. 
Hal ini menunjukan bahwa konsumen tidak hanya membeli isi produk, namun juga 
membeli kemasan produknya (Hidayat, 2011: 247). Desain kemasan juga memiliki 
peranan dalam mengkomunikasikan identitas merek kepada konsumen (Manolova, 
2008). Selain berfungsi sebagai alat untuk menyampaikan identitas merek, fungsi 
dari kemasan adalah sebagai pelindung produk selama proses transportasi. Pada 
akhirnya, tujuan dari desain kemasan itu sendiri  adalah untuk memenuhi permintaan 
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pasar dengan menyampaikan fungsi produk kepada konsumen dan menghasilkan 
penjualan (Klimchuck & Krasovec, 2012). Dengan adanya interaksi antara konsumen 
dengan produk, terdapat kemungkinan besar persepsi calon pembeli terhadap suatu 
produk dipengaruhi oleh bentuk dan desain dari kemasan tersebut (Huda, 2019: 21).
Selain desain dari kemasan itu sendiri, emosi konsumen dapat timbul dari citra brand 
yang dibangun oleh para produsen. Dikarenakan meningkatnya persaingan dagang 
pada tahun 1900-an, banyak produsen melihat kebutuhan dalam mengembangkan 
strategi pemasaran untuk produk yang dijual dengan mengembangkan identitas 
merek. Identitas merek dikembangkan pada awal tahun 1960 sebagai cara untuk 
membedakan produk dari pesaing yang ada di pasar. Kemasan adalah cara untuk 
menampilkan identitas merek paling baik dan efektif untuk menarik konsumen. 
Desain kemasan yang menampilkan citra merek yang kuat dapat membuat produk 
tersebut mudah dikenali dan diingat oleh konsumen (DuPuis & Silva, 2011). Berikut 
adalah elemen-elemen desain yang terdapat pada suatu desain kemasan:
a. Primary Display Panel (PDP)
Panel tampilan utama atau PDP adalah area pada desain kemasan yang rancang 
untuk menampilkan identitas merek dan semua elemen komunikasi. Area ini 
dianggap sebagai bagian depan dari suatu kemasan produk. Ukuran dan bentuk 
panel tampilan utama sangat penting, karena PDP memegang tanggung jawab besar 
untuk mengkomunikasikan strategi pemasaran dan identitas merek sehingga panel 
tampilan utama perlu menarik perhatian calon pembeli. Fungsi dari PDP antara lain 
adalah mengkomunikasikan merek dengan efektif dan jelas, menyajikan informasi 
secara hierarkis dan mudah dibaca, memuat informasi mengenai penggunaan dan 
tujuan dari produk tersebut dan membedakan produk dari kompetitor lainnya.
b. Grafis
Foto, ilustrasi, simbol, ikon dan karakter biasanya terdapat pada bagian PDP yang 
menjadikannya ciri khas dari kemasan suatu produk dengan mengkomunikasikan 
identitas merek secara visual. Elemen-elemen grafis harus selalu mengkomunikasikan 
identitas merek agar dapat dikenali dan selalu diingat oleh calon pelanggan.
c. Tipografi
Tipografi adalah penggunaan bentuk huruf untuk mengkomunikasikan bahasa verbal 
secara visual. Selain itu, Tipografi adalah media utama untuk mengkomunikasikan 
nama produk, fungsi, dan informasi penting lainnya tentang suatu produk kepada 
para calon konsumen. Tipografi menjadi salah satu elemen desain kemasan paling 
signifikan untuk mengekspresikan suatu produk (Klimchuck & Krasovec, 2012). 
Sistem klasifikasi dapat membantu mengidentifikasi berbagai jenis huruf ke dalam 
kelompok tipografi. Secara umum, tipografi dikelompokan menjadi tiga jenis yaitu: 
Serif (memiliki kait), Sans Serif (tidak memiliki kait) dan Script (menyerupai tulisan 
tangan).
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d. Warna
Warna dapat digunakan untuk mengkomunikasikan berbagai pesan karena pada 
umumnya orang mengaitkan warna dengan emosi atau perasaan tertentu. Dalam 
desain kemasan, warna adalah salah satu faktor yang dapat membedakan produk 
dengan pesaingnya. Warna memiliki asosiasi yang kuat sehingga suatu desain 
kemasan dengan warna yang khas dapat langsung dikenali oleh konsumen. 
Saturation dapat disebut sebagai intensitas warna yang mengacu pada dominasi 
warna murni pada suatu warna. Warna yang mendekati bagian tengah roda adalah 
warna desaturated yang berarti intensitas warna tersebut rendah sehingga warna yang 
ditampilkan menjadi warna pastel.
e. Bentuk dan Material
Bentuk dan material suatu kemasan produk tidak hanya berfungsi sebagai pelindung 
pada saat transportasi namun juga dapat mewujudkan identitas visual dari produk 
tersebut. Terdapat banyak faktor yang harus dipertimbangkan dalam memilih bahan 
untuk kemasan suatu produk seperti fungsi sebagai pelindung, keberlanjutan dan 
juga sesuai dengan kebutuhan desain. Bahan dapat dibagi menjadi beberapa kategori 
umum yaitu: karton, plastik, kaca dan logam.
Karton terbuat dari serat kayu dan juga kertas daur ulang dan memiliki ketebalan yang 
cukup baik untuk menjadi kemasan produk. Selain fungsional, karton juga ramah 
lingkungan karena dapat didaur ulang dan juga tidak memerlukan biaya yang besar 
untuk memproduksinya. Struktur permukaannya yang lebar dan rata menjadikan 
kemasan produk yang menggunakan kertas karton mudah untuk didesain untuk 
menampilkan dan mengkomunikasikan identitas merek kepada konsumen.
Kemasan plastik memiliki kualitas dan sifat yang berbeda-beda sesuai dengan 
kebutuhan desain dan sebagai kemasan pelindung produk. Kemasan plastik 
menawarkan kesempatan pada desainer untuk membuat bentuk-bentuk inovatif 
karena sifat plastik yang lentur dan mudah untuk dibentuk dengan menggunakan 
cetakan. Selain itu, kemasan plastik memiliki banyak sekali rupa seperti kemasan 
plastik tebal, tipis, kaku, fleksibel, transparan maupun buram.
Kemasan kaca seringkali digunakan untuk mengemas parfum, kosmetik, obat - 
obatan, minuman dan berbagai produk mewah karena bahan kaca tidak bereaksi 
dengan zat yang dikandungnya, berbeda dengan kemasan plastik yang dapat bereaksi 
di dalam kondisi tertentu. Desain kemasan dengan bahan kaca dapat menyampaikan 
kesan elegan dan eksklusif, namun bobot dan kerapuhannya dapat menambah 
biaya produksi dan pengiriman. Kemasan kaca dapat dibentuk layaknya kemasan 
plastik dengan berbagai macam bentuk, ukuran dan warna serta embossment untuk 
menyampaikan identitas merek kepada konsumen.
Aluminium, besi dan timah adalah bahan - bahan logam yang biasanya digunakan 
untuk membuat kemasan produk makanan olahan, minuman, cat, dan bahan kimia. 
Kemasan logam yang paling umum adalah kemasan minuman yang biasanya 
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berbentuk kaleng atau tabung. Selain itu, aluminium berbentuk lembaran juga biasa 
digunakan untuk mengemas roti, produk daging dan makanan siap saji (Klimchuck 
& Krasovec, 2012).
Metode
Penelitian kualitatif didefinisikan sebagai metodologi yang menyediakan alat-alat 
dalam memahami arti secara mendalam yang berkaitan dengan fenomena yang 
kompleks dan prosesnya dalam praktik kehidupan sosial (Denzin dan Lincoln dalam 
Brady, 2015). Khan dikutip dari Haleludin (2018), menyebutkan bahwa penelitian 
kualitatif adalah sebagai sebuah sistem dan pendekatan subjektif untuk menjelaskan 
dan menyoroti pengalaman hidup sehari-hari. Penelitian kualitatif berusaha untuk 
menggali, memahami, dan mencari fenomena sosial yang kemudian menghasilkan 
data yang mendalam. Selain itu, penelitian kualitatif memanfaatkan wawancara 
terbuka untuk menelaah dan memahami sikap, pandangan, dan perilaku individu 
atau kelompok (Moleong dalam Nugraha, 2014). Penelitian fenomenologi melibatkan 
pemeriksaan yang teliti dan seksama pada kesadaran pengalaman manusia. Konsep 
utama dalam fenomenologi adalah makna yang merupakan isi penting yang 
muncul dari pengalaman manusia (Smith et al., 2009: 11). Fenomenologi berangkat 
dari realitas yang ada di masyarakat yang dimaknai secara subjektif. Makna dapat 
dibentuk dengan adanya interaksi, komunikasi dan tindakan seseorang. Konsep 
tersebut mengacu pada suatu kenyataan bahwa kelompok-kelompok sosial saling 
menginterpretasikan tindakannya masing-masing dan pengalaman mereka dan 
juga diperoleh melalui cara yang sama seperti yang dialami dalam interaksi secara 
individual. Fenomenologi sebagai metode penelitian juga memiliki kelebihan yaitu 
dapat mendeskripsikan dan menggambarkan suatu fenomena secara apa adanya 
tanpa memanipulasi data di dalamnya (Nugraha, 2014). 
Pemilihan partisipan dalam penelitian fenomenologi bertujuan untuk menemukan 
partisipan yang telah mengalami fenomena yang sesuai dengan fokus penelitian 
yang telah peneliti tentukan. Jumlah partisipan penelitian ditentukan sebanyak 
lima orang. Jumlah partisipan tersebut sesuai dengan pendapat Moustakas dalam 
Sumartono (2017) yang menyarankan partisipan sebanyak 5 sampai 25 orang untuk 
penelitian fenomenologi. Seluruh partisipan yang diwawancara dalam penelitian ini 
telah diberikan kompensasi. Pemilihan partisipan dalam penelitian ini menggunakan 
teknik snowball. Pada tahapan identifikasi awal, pemilihan partisipan dimulai dari 
seseorang yang sudah masuk dalam kriteria penelitian. Partisipan berikutnya 
kemudian ditemukan berdasarkan hubungan partisipan tersebut dalam suatu 
kelompok.
Adapun kriteria partisipan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
1. Partisipan berjenis kelamin wanita.
2. Partisipan merupakan bagian dari generasi milenial dengan rentang umur 19 
sampai dengan 39 tahun.
3. Memiliki pengalaman dalam memakai masker berjenis sheet mask.
4. Memiliki pengalaman dalam memakai sheet mask brand lokal.
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Penulisan hasil wawancara dalam bentuk transkrip dilakukan oleh penulis setelah 
proses wawancara selesai. Sebelum data tersebut dianalisis, penulis membaca 
transkrip sebanyak dua sampai tiga kali untuk memahami pengalaman yang telah 
dialami oleh partisipan dengan baik.  Setelah peneliti membaca seluruh transkrip hasil 
wawancara, peneliti melakukan proses identifikasi terhadap esensi dari pengalaman 
yang telah diuraikan oleh seluruh partisipan. Kemudian peneliti mengembangkan 
esensi dari pengalaman partisipan untuk dikelompokan dan membentuk tema. 
Peneliti mengumpulkan kumpulan tema yang sudah didapatkan ke dalam kelompok 
tema secara sistematis. Kemudian peneliti membaca seluruh tema yang ada dan 
membandingkan diantara semua tema tersebut serta mengelompokan tema serupa 
untuk membentuk kategori tema. Peneliti merangkai tema yang ditemukan selama 
proses analisis dan menuliskan deskripsi terkait pengalaman para partisipan. Proses 
analisis data dilakukan dengan cara serentak dengan proses pengumpulan data.
Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini menunjukan bahwa para partisipan memilih produk sheet mask 
berdasarkan manfaat dari sheet mask tersebut. Sebagian besar partisipan dalam 
penelitian ini menyatakan alasan memilih produk dari Emina Tea Tree dikarenakan 
kandungan dan manfaat dari produk tersebut untuk mengatasi masalah kulit 
berjerawat. Setelah manfaat, partisipan menyatakan bahwa brand adalah salah satu 
faktor yang cukup penting dalam memilih produk sheet mask. Desain kemasan adalah 
salah satu faktor yang cukup penting setelah faktor manfaat dan brand. Desain 
kemasan berfungsi sebagai penarik perhatian dari calon pembeli serta meyakinkan 
bahwa produk tersebut terkesan berkualitas. Namun, desain kemasan bukanlah 
faktor utama yang mempengaruhi para partisipan dalam pembelian produk sheet 
mask. 
a. PDP
Fungsi promosi dari produk sheet mask merk Emina sudah terpenuhi dikarenakan 
informasi yang tertera pada kemasan seperti komposisi produk, khasiat atau manfaat 
produk dapat dibaca dengan baik dan jelas. Fungsi simbolik dari produk sheet mask 
Emina telah terpenuhi. Kemasan produk sheet mask Emina telah berhasil dalam 
menyampaikan pesan dari brand kepada para wanita generasi milenial bahwa merek 
Emina adalah produk yang ditujukan untuk anak muda atau remaja. Desain kemasan 
produk sheet mask Emina memiliki ciri khas pada kemasan dan dapat dibedakan 
dengan brand sheet mask lainnya. Fungsi estetik dari desain kemasan produk sheet 
mask Emina telah terpenuhi dikarenakan para partisipan menyatakan bahwa desain 
dari kemasan sheet mask Emina menarik. 
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Gambar 1. PDP pada kemasan Sheet Mask brand Emina 
(Sumber: Wibowo, 2020)
b. Grafis
Elemen grafis pada kemasan produk sheet mask cukup berpengaruh pada wanita 
generasi milenial dalam memilih produk. Salah satu faktor mengapa produk sheet 
mask Emina dipilih yaitu berdasarkan elemen grafis yang terdapat pada kemasan 
Emina berupa ilustrasi. Ilustrasi pada kemasan Emina dapat terlihat dengan jelas dan 
dapat mengkomunikasikan kandungan dari bahan yang terdapat di dalam produk 
dibandingkan dengan produk sheet mask dari merk lainnya. Ilustrasi yang terdapat 
pada kemasan Emina tidak memenuhi seluruh permukaan produk sehingga tidak 
menimbulkan kesan ramai dan tidak mengganggu informasi yang terdapat pada 
kemasan sehingga terbaca dengan jelas.
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Gambar 2. Ilustrasi pada Kemasan Sheet Mask Brand Emina 
(Sumber: Wibowo, 2020)
c. Tipografi
Penelitian ini menunjukan bahwa jenis tipografi pada kemasan produk sheet mask 
cukup berpengaruh pada wanita generasi milenial dalam memilih produk. Produk 
sheet mask Emina dipilih karena informasi yang terdapat pada kemasan produk 
Emina menggunakan tipografi sans serif geometric yang simple dan dapat terbaca 
dengan mudah dan jelas. Kemudahan untuk membaca informasi yang terdapat 
pada kemasan tersebut didukung oleh penggunaan ilustrasi yang tidak memenuhi 
keseluruhan permukaan produk.
Gambar 3. Tipografi pada kemasan Sheet Mask brand Emina 
(Sumber: Wibowo, 2020)
d. Warna
Penelitian ini menunjukan bahwa elemen warna pada kemasan sheet mask memberikan 
informasi dari kandungan bahan sheet mask tersebut. Saturasi warna pada kemasan 
menjadi alasan mengapa dipilihnya produk sheet mask Emina dikarenakan memiliki 
saturasi warna yang lebih rendah dibandingkan dengan produk sheet mask brand 
lainnya. 
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Gambar 4. Perbandingan warna pada kemasan Sheet Mask brand lokal 
(Sumber: Wibowo, 2020)
e. Bentuk
Penelitian ini menunjukan bahwa bentuk kemasan produk sheet mask tidak terlalu 
berpengaruh dalam memilih suatu produk sheet mask. Produk sheet mask Emina tetap 
dipilih walaupun kemasannya yang berbentuk persegi.
Gambar 5. Perbandingan bentuk pada kemasan Sheet Mask brand lokal 
(Sumber: Wibowo, 2020)
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f. Material
Penelitian ini menunjukan bahwa bahan kemasan produk sheet mask tidak meiliki 
pengaruh yang besar dalam memilih suatu produk sheet mask. Namun produk sheet 
mask merk Emina dipilih karena bahan plastik dari kemasannya yang tidak licin atau 
mengkilap (doff) sehingga menjadikannya ciri khas dari brand tersebut dan menjadi 
pembeda dibandingkan dengan produk lainnya.
Gambar 6. Perbandingan material pada kemasan Sheet Mask brand lokal 
(Sumber: Wibowo, 2020)
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa elemen grafis memiliki peranan besar 
berdasarkan dari produk-produk yang tidak dipilih oleh para partisipan. Kemasan 
dari brand Wardah cukup menarik, namun para partisipan lebih memilih produk 
sheet mask dari merk Emina dikarenakan desain kemasannya yang lebih simple dan 
lebih mudah untuk dibaca. Elemen grafis berupa foto dari kemasan Wardah membuat 
informasi yang terdapat pada kemasan menjadi sulit dibaca dan memberikan kesan 
terlalu ramai.
Gambar 7. Kemasan Sheet Mask brand Wardah 
(Sumber: Wibowo, 2020)
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Kemasan sheet mask dari brand Vienna kurang menarik dibandingkan dengan produk 
sheet mask dari brand Emina dikarenakan elemen grafis berupa foto yang menjadikan 
informasi yang tertera pada kemasan lebih sulit untuk dibaca.
Gambar 8. Kemasan Sheet Mask brand Vienna 
(Sumber: Wibowo, 2020)
Sementara kemasan dari brand Citra dianggap tidak semenarik dari kemasan Emina 
dikarenakan kemasan sheet mask Citra tidak simple seperti kemasan sheet mask dari 
brand Emina. Kemasan dari produk Citra juga memiliki elemen grafis berupa foto 
yang terlalu ramai sehingga lebih sulit untuk membaca informasi pada kemasan 
dibandingkan produk Emina.
Gambar 9. Kemasan Sheet Mask brand Citra 
(Sumber: Wibowo, 2020)
Kemasan dari brand La Tulipe dianggap tidak semenarik dari kemasan Emina. Walau 
desain kemasan produk Emina dan La Tulipe memiliki kesamaan yaitu desannya 
yang simple, namun produk Emina tetap menjadi pilihan dikarenakan elemen grafis 
berupa ilustrasi yang terdapat pada kemasan La Tulipe tidak terlalu jelas dalam 
menyampaikan dan menggambarkan kandungan produk tersebut. 
Gambar 10. Kemasan Sheet Mask brand La Tulipe 
(Sumber: Wibowo, 2020)
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Simpulan
Kosmetik telah menjadi kebutuhan yang penting bagi masyarakat Indonesia, memiliki 
kulit yang cerah dan sempurna adalah salah satu tren kecantikan utama di Indonesia 
sehingga mendorong konsumen untuk membeli dan menggunakan produk kosmetik. 
Salah satu faktor yang mempengaruhi besarnya pasar kosmetik Indonesia antara lain 
adalah bertambahnya jumlah populasi dari penduduk usia muda dan target utama 
dari industri kosmetik Indonesia adalah wanita generasi milenial. Tren kecantikan 
tengah menjadi sorotan di Indonesia dengan produk sheet mask yang paling banyak 
diminati di tahun 2018. Emina, Wardah, Vienna, Citra dan La Tulipe adalah lima 
produsen kosmetik lokal yang sudah memiliki produk sheet mask saat ini. 
Berdasarkan dari hasil penelitian dan uraian pembahasan sebelumnya, konsumen 
wanita generasi milenial memilih produk sheet mask berdasarkan manfaat dari 
kandungan yang diberikan oleh produk sheet mask. Selanjutnya didukung oleh brand 
dalam pemilihan produk sheet mask setelah manfaat yang diberikan produk tersebut.
Dalam memilih suatu produk sheet mask, desain kemasan bukanlah faktor utama 
mempengaruhi generasi milenial dalam membeli produk. Namun desain kemasan 
adalah faktor pendukung dalam memilih produk sheet mask untuk menarik perhatian 
dari calon pembeli dan meyakinkan bahwa produk tersebut berkualitas. Salah satu 
elemen desain yang cukup berpengaruh dalam pemilihan produk sheet mask adalah 
elemen grafis. Produk sheet mask Emina dipilih karena elemen grafis berupa ilustrasi 
yang terdapat pada kemasan Emina. Ilustrasi tersebut dapat mengkomunikasikan 
kandungan dari bahan yang terdapat di dalam produk dengan jelas. Ilustrasi 
pada kemasan Emina tidak memenuhi seluruh permukaan produk sehingga tidak 
menimbulkan kesan ramai dan tidak mengganggu informasi yang terdapat pada 
kemasan sehingga mudah untuk dibaca. Sedangkan untuk tulisan pada kemasan 
Emina, penggunaan tipografi sans serif geometric yang simple memberikan kemudahan 
untuk membaca informasi yang terdapat pada kemasan dengan jelas. Elemen warna 
pada kemasan sheet mask berfungsi untuk memberikan informasi dari kandungan 
bahan sheet mask. Saturasi warna juga menjadi alasan mengapa dipilihnya produk sheet 
mask Emina, dikarenakan memiliki saturasi warna yang lebih rendah dibandingkan 
dengan produk sheet mask brand lainnya. Selain hal tersebut, material kemasan 
bahan plastik dari kemasan sheet mask Emina yang tidak licin atau mengkilap (doff) 
menjadikannya ciri khas dari brand Emina dibandingkan dengan produk lainnya.
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